
 

75 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variable manakah yang mempunyai 

pengaruh terhadap ekuitas merek dan pembelian ulang. Dalam pengaruh variable 

besa yang digunakan adalah variable citra merek (X1) dan kualitas yang dirasa (X2), 

sedangkan ekuitas merek (X3) adalah variable perantara, dan variable terikatnya 

adalah pembelian ulang (Y). 

Berdasarkan penelitian yang menggunakan regresi linier berganda dapat di ketahui 

sebagai berikut : 

1. Citra merek berpengaruh tidak signifikan terhadap ekuitas merek teh pucuk 

harum di Surabaya. Dengan demikian bisa dilihat dalam hipotesis yang 

menduga bahwa keadilan layanan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ekuitas merek teh pucuk harum di suabaya tidak terbukti. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi citra merek tidak selalu akan menaikkan 

ekuitas merek. 

2. Kualitas yang dirasa berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek teh pucuk 

di Surabaya. Dengan demikian bisa dilihat dalam hipotesis yang menduga 

bahwa kualitas yang dirasa memeiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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ekuitas merek teh pucuk harum di Surabaya terbukti. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kualitas yang dirasa akan dapat menaikkan ekuitas 

merek. 

3. Ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang teh pucuk di 

Surabaya. Dengan demikian bisa dilihat dalam hipotesis yang menduga bahwa 

ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang teh pucuk 

harum di Surabaya terbukti. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ekuitas 

merek dapat menaikkan pembelian ulang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini ada pada responden yang kurang memahami akan 

pernyataan yang peneliti buat. Salain itu juga kendala yang peneliti hadapi adalah 

mencari responden yang kebanyakan takut dimintai untuk mengisi kuisoner, itu yang 

membuat lama untuk mengelola data pada bab IV. 

5.3 Saran 

1. Bagi perusahaan teh pucuk harum 

a. Diharapkan untuk perusahaan dapat meningkatkan anggapan dari 

konsumen terhadap nama teh pucuk harum harum sendiri. Karena 

kebanyakan dari ressponden tidak melihat nama/merek yang dia beli akan 

tetapi karena produk tersebut murah. 
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b. Untuk kualitas yang ada di dalam teh pucuk harum sendiri terbilang baik. 

Tentunya perusahaan bisa mempertahankan kualitas yang ada terlebih 

kalau perusahaan bisa meningkatkan kualitas tersebuut. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari penilitian ini, maka 

disarankan untuk penelitian selanjutnya mengambil skala yang lebih luas 

di bandingkan penelitian ini. 

b. Untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan objek yang sama 

disarankan untuk mengambil daerah yang lain, dan bisa juga mengambil 

tempat penelitian yang ditempat tersebut lebih banyak menggunakan 

produk competitor. 

c. Variable penelitian yang digunakan untuk penelitian selanjutnya 

disarankan harus ditambah. Atau bisa jangan menggunakan variable yang 

sudah pernah digunakan. 

d. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa menjelaskan kecalon reponden agar 

mau mengisi kuisoner yang akan di sodorkan. 
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